BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan kajian-kajian di atas, penulis melihat bahwa dalam diri Petrus
terdapat teladan yang penting bagi hidup orang beriman yang sejatinya adalah murid-
murid Yesus. Hal yang terpenting dari Petrus yang menjadi teladan bagi kemuridan
orang beriman ialah kepercayaan atau imannya yang penuh akan Yesus. Imannya akan
Yesus itu yang membuat dia tidak meninggalkan Yesus. Hal tersebut diyakininya
karena ia tahu bahwa Yesus berasal dari Allah dan membawa kebenaran yang
menghidupkan manusia yaitu hidup yang kekal. Keyakinan Petrus inilah yang menjadi

teladan bagi hidup orang beriman dalam kemuridan.

Peristiwa pengunduran murid-murid Yesus di Galilea itu dapat menjadi
pembanding bagi kita untuk menilai apakah Petrus itu murid yang teladan atau tidak.
Para murid yang mengundurkan diri itu mula-mulanya adalah murid-murid yang
memiliki pengharapan yang sama dengan Petrus yakni pengharapan akan Yesus
sebagai Mesias yang dijanjikan oleh Allah. Namun semuanya berubah ketika mulai
wejangan Yesus mengenai Roti Hidup. Pengajaran Yesus tentang Roti Hidup
menguraikan asal-usul ilahi-Nya, identitas-Nya dan misi-Nya. Semua itu diajarkan
Yesus dalam bahasa kiasan bermakna ganda yang salah dimengerti oleh murid-murid
tersebut, sehingga mereka merasa keberatan dan mulai tergoncang iman serta

pengharapan mereka. Padahal Yesus berusaha mengajarkan hal-hal yang adikodrati
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dalam bahasa yang mampu dipahami oleh manusia dengan tujuan supaya mereka dapat
mengimani Yesus untuk memperoleh hidup yang kekal yang menjadi tujuan dari
pengajaran Yesus itu. Hal tersebut terjadi karena mereka tidak sepenuhnya mengimani
Yesus. Mereka hanya mau mengimani Yesus dengan harapan balasan kenikmatan
karena telah makan roti sampai kenyang pada peristiwa penggandaan roti, dan bukan
mengimani tanda-tanda iman dibalik peristiwa penggandaan roti tersebut. Ini menjadi
bukti bahwa mereka tidak sepenuh hati percaya pada Yesus sehingga gagal dalam

memahami maksud perkataan Yesus dan meninggalkan Dia.

Berbeda dengan mereka, Petrus justru percaya sepenuhnya pada perkataan
Yesus. la tidak melihat semua perkataan dan tindakan Yesus khususnya peristiwa
penggandaan Roti sebagai suatu peristiwa yang biasa saja tetapi ada makna di balik
tindakan tersebut. la yakin bahwa jika Yesus saja bisa memberi makan 5000 orang dari
penggandaan roti saja, maka sangat mungkin juga Yesus dapat memberi kehidupan
kekal seperti yang sering dijanjikan-Nya. Yesus sendiri menunjukkan caranya yaitu
dengan percaya sepenuhnya kepada-Nya terutama terhadap Sabda yang disampaikan-
Nya lewat bahasa-bahasa kiasan yang dipercayai sepenuhnya oleh Petrus dengan

implementasinya: tidak meninggalkan Yesus.
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5.2 Saran

Tulisan ini pada dasarnya dibuat supaya dengannya umat beriman mendalami
Kitab Suci dan dapat belajar meneladani sikap-sikap hidup yang baik dari orang-orang
kudus yang berintegritas tinggi seperti Petrus. Tujuannya agar umat beriman itu dapat
membangun hidupnya sendiri terutama dalam hal iman dengan bertitik tolak pada
Kitab Suci dan pada teladan hidup yang dimiliki oleh tokoh-tokoh iman seperti Petrus

yang sudah terbukti dan teruji.

Untuk mencapai hal tersebut, penulis memberikan beberapa saran sebagai
bentuk tindakan konkret bagi umat Kristiani pada umumnya dan secara khusus bagi

umat Katolik:

1. Perluumat beriman untuk selalu menyimak cara hidup para orang kudus dalam
Gereja dengan bertitik tolak pada Kitab Suci, Tradisi, dan Magisterium Gereja
untuk memperoleh informasi-informasi penting bagaimana penghayatan hidup
yang benar sebagai orang beriman kristiani. Dengan memperoleh informasi-
informasi itu, umat beriman memiliki pengetahuan bagaimana meneladani
sikap-sikap para orang kudus dalam menghayati hidup keberimanan.

2. Nilai-nilai kepercayaan dan kesetiaan yang dimiliki Petrus dalam Injil Yohanes
6:67-70 hendaknya menjadi contoh, model dan teladan hidup orang beriman
yang saat ini menghadapi situasi dunia yang penuh dengan informasi Zoax dan
propaganda-propaganda yang mendiskreditkan ajaran iman dan moral

kehidupan.
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3. Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai Petrus dan juga tokoh-tokoh iman
lainnya ditinjau dari berbagai aspek, misalnya ditinjau dari aspek
kepemimpinan, pelayanan, dan persaudaraan dalam rangka studi Kitab Suci

demi pendalaman iman.
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